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ABSTRAK

Desa Lonuo, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, dikenal dengan produk khas kerupuk
kasubi Lonuo Bukit Arang yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan ekonomi lokal. Namun, proses
produksi dan pemasaran masih menghadapi kendala; produsen menggunakan tungku berbahan bakar kayu yang
boros energi, menghasilkan asap berlebih, serta menimbulkan pencemaran lingkungan, sementara pemasaran
terbatas pada jalur konvensional sehingga kurang menjangkau pasar luas. Untuk mengatasi permasalahan ini,
dilakukan program pengabdian masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan kompor berbahan bakar oli bekas dan
strategi pemasaran digital. Metode pelaksanaan meliputi survei kebutuhan mitra, pelatihan teknis penggunaan
kompor oli bekas beserta pendampingan praktik, serta pelatihan pemasaran digital, mencakup pembuatan konten,
fotografi produk, copywriting, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace. Kegiatan diikuti oleh 20 pelaku
IKM kerupuk kasubi bersama aparat desa, dosen, dan mahasiswa, dengan evaluasi melalui observasi langsung
serta monitoring jangka panjang. Hasil pelatihan menunjukkan antusiasme tinggi; penggunaan kompor oli bekas
diproyeksikan mampu mengurangi konsumsi kayu bakar hingga 50%, menekan biaya operasional sekitar 30%,
dan menurunkan emisi asap sebesar 40%. Di sisi pemasaran, peserta memperoleh keterampilan dasar digital
marketing yang memungkinkan perluasan jangkauan pasar dan peningkatan daya saing produk. Program ini
membuktikan bahwa inovasi teknologi tepat guna dan strategi pemasaran modern dapat berjalan beriringan untuk
memperkuat UMKM desa. Luaran kegiatan mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
terbentuknya kelompok usaha mandiri, publikasi ilmiah, dokumentasi kegiatan, serta jejaring kolaboratif antara
akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat. Strategi keberlanjutan dirancang melalui kerja sama jangka panjang,
pengembangan modul mandiri, kelompok binaan, monitoring berkala, dan hilirisasi produk. Kesimpulannya,
program berhasil dilaksanakan dengan respon positif; kompor oli bekas meningkatkan efisiensi produksi dan
ramah lingkungan, sementara pemasaran digital membuka peluang pasar lebih luas, mendukung pertumbuhan
usaha yang kompetitif dan berdaya saing tinggi.

Kata Kunci: Kerupuk Kasubi, Kompor, Oli bekas, Digital Marketing, Desa Lonuo

ABSTRACT

Lonuo Village, Tilongkabila Subdistrict, Bone Bolango Regency, Gorontalo, is known for its distinctive product,
Lonuo Bukit Arang kasubi crackers, which have significant potential to enhance the local economy. However, the
production and marketing processes still face challenges; producers use wood-fired stoves that are energy-
inefficient, produce excessive smoke, and cause environmental pollution, while marketing is limited to
conventional channels, restricting market reach. To address these issues, a community service program was
conducted through training on the use of stoves fueled by used oil and digital marketing strategies. The program
implementation included a needs survey, technical training on used-oil stove operation with practical guidance,
and digital marketing training covering content creation, product photography, copywriting, and the use of social
media and marketplaces. The activities involved 20 kasubi cracker micro and small business actors, alongside
village officials, lecturers, and students, with evaluation conducted through direct observation and long-term
monitoring. Training results showed high enthusiasm; the use of used-oil stoves is projected to reduce firewood
consumption by up to 50%, decrease operational costs by approximately 30%, and lower smoke emissions by
40%. On the marketing side, participants acquired basic digital marketing skills, enabling wider market reach and
improved product competitiveness. The program demonstrated that appropriate technology innovations and
modern marketing strategies can synergistically strengthen village MSMEs. Program outcomes include enhanced
community knowledge and skills, the establishment of independent business groups, scientific publications,
documentation of activities, and collaborative networks among academics, local government, and the community.
Sustainability strategies were designed through long-term partnerships, development of self-learning modules,
mentoring groups, periodic monitoring, and product commercialization. In conclusion, the program was
successfully implemented with positive community response; used-oil stoves improved production efficiency and
were environmentally friendly, while digital marketing expanded market opportunities, supporting the growth of
competitive and high-value businesses.
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1. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Desa Lonuo terletak di Kecamatan
Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo,
Desa Lonuo adalah desa yang banyak dikunjungi
wisatawan dan pernah dikunjungi Mentri parekraf
Bapak Sandiaga Uno pada rabu, 13 Juli 2022
didampingi Bapak Bupati Bone bolango, Bapak
Hamim Pou dan Pejabat Gubernur Bapak Hendra
Hamka Noer. Desa Lonuo masuk dalam 50 besar
anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun
2022, salah satu tempat wisata yang menjadi andalan
di Desa Lonuo adalah bukit arang yang merupakan
lokasi berkemah dengan pemandangan diatas
ketinggian 347 Mdpl yang dilengkapi fasilitas
paralayang, sepeda gantung dan home stay. Untuk
mencapai bukit arang bisa dengan mendaki dan juga
menggunakan ojek dari Masyarakat Setempat. Desa
lonuo memiliki kekayaan yang beraneka ragam,
lokasi Desa Lonuo berjarak 31 km dari Bandar
Udara Djalaludin Gorontalo dan dapat ditempuh
dalam waktu 60 menit. Brbagai macam kuliner khas
menjadi mata pencaharian di Desa Lonuo
diantaranya kerupuk kipas atau kerupuk kasubi,
gula-gula soba dan jus kolangkaling sementara itu
untuk mata pencaharian lainnya Masyarakat Lonuo
mahir membuat tikar parung dan gelas tempurung
kelapa.

Kerupuk Kasubi Lonuo merupakan salah
satu produk makanan khas yang dihasilkan oleh
masyarakat di daerah Bukit Arang. Produk ini
memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi
salah satu komoditas unggulan yang dapat
meningkatkan perekonomian lokal. Namun, dalam
proses produksinya, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi, terutama dalam hal efisiensi bahan
bakar dan strategi pemasaran. Salah satu
permasalahan utama dalam produksi kerupuk
Kasubi Lonuo adalah penggunaan bahan bakar
konvensional seperti gas LPG dan kayu bakar yang
semakin mahal dan sulit diperoleh. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan alternatif sumber energi
yang lebih ekonomis dan Dberkelanjutan.(1)
Pemanfaatan kompor berbahan bakar oli bekas
menjadi solusi inovatif yang dapat membantu
mengurangi biaya produksi serta mendukung upaya
pengelolaan limbah secara lebih bijak.(2)

Selain aspek efisiensi energi, pemasaran
juga menjadi kendala yang dihadapi oleh para
produsen kerupuk Kasubi Lonuo. Di era digital saat
ini, pemasaran konvensional yang hanya
mengandalkan  penjualan langsung memiliki
keterbatasan dalam menjangkau pasar yang lebih
luas.(3) Oleh karena itu, strategi pemasaran digital
menjadi penting untuk meningkatkan daya saing
produk, memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan penjualan.(4) Berdasarkan situasi
tersebut, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
solusi melalui dua pendekatan wutama: 1)
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pemanfaatan kompor berbahan bakar oli bekas
untuk mendukung produksi kerupuk Kasubi Lonuo
yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta 2)
strategi pemasaran digital guna memperkuat daya
saing produk di pasar yang lebih luas. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan para produsen
kerupuk Kasubi Lonuo dapat meningkatkan
produktivitas, menekan biaya produksi, serta
memperluas  akses pasar  sehingga  dapat
meningkatkan  kesejahteraan  mereka  secara
berkelanjutan.

Gambar 1. (a). Survey lokasi (b). Tungku
pengukusan kerupuk kasubi lonuo
Berdasarkan hasil survei di sentra industri

kecil menengah (IKM) kerupuk Kasubi Lonuo Bukit
Arang, mayoritas pelaku usaha masih mengandalkan
tungku tradisional berbahan bakar kayu dalam
proses produksi. Penggunaan tungku ini didasarkan
pada ketersediaan bahan bakar yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar, baik secara gratis
maupun dengan harga terjangkau. Namun, tungku
tradisional memiliki beberapa kendala, seperti
pembakaran yang kurang efisien, produksi asap
yang tinggi, serta konsumsi kayu yang cukup besar.

Hasil survei ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak akan solusi energi yang lebih
efisien, ramah lingkungan, dan berbiaya rendah.
Oleh karena itu, pemanfaatan kompor berbahan
bakar oli bekas menjadi alternatif inovatif yang
dapat meningkatkan efisiensi produksi, menekan
biaya operasional, serta mengurangi dampak
lingkungan akibat penggunaan kayu bakar yang
berlebihan. Selain itu, untuk mendukung daya saing
usaha, diperlukan strategi pemasaran digital yang
efektif guna memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan penjualan produk kerupuk Kasubi
Lonuo secara lebih optimal.

Gambar 2 Kerupuk Kasubi Lonuo Bukit Arang
Sumber: Dokumen Sendiri
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IKM kerupuk kasubi lonuo bukit arang berdiri sejak tahun
2000, dan sejak tahun 2020 dilanjutkan oleh Santian Batali
anak dari pemilik IKM. IKM ini mempunyai karyawan
tetap dan tidak tetap lebih dari 6 (enam) orang karyawan
dengan produksi bahan baku setiap hari 1 (satu) karung ubi
kayu dengan waktu kerja mulai dari memarut kelapa
sampai dengan pengeringan membutuhkan waktu 8 sampai
dengan 9 jam yaitu dari pukul 08.00 sampai dengan pukul
15.00 wita dengan hasil kerupuk sekali produksi yaitu 2448
kerupuk setiap hari dan dikemas dalam satu gantung berisi
10 kerupuk dan dihargai Rp. 11.000 per gantung.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan -efisiensi
produksi dan daya saing IKM (Industri Kecil dan
Menengah) Kerupuk Kasubi Lonuo Bukit Arang melalui
pemanfaatan kompor berbahan bakar oli bekas serta
penerapan strategi pemasaran digital. Secara khusus,
tujuan dari kegiatan ini adalah:

1.

Meningkatkan Efisiensi Energi Produksi
Memberikan pemahaman dan keterampilan kepada
pelaku IKM dalam menggunakan kompor berbahan
bakar oli bekas sebagai alternatif bahan bakar yang
lebih hemat biaya dan ramah lingkungan.
Mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar
konvensional yang cenderung mahal dan fluktuatif
harganya.

Meningkatkan Keterampilan Digital dan Akses
Pasar

Melatih pelaku IKM dalam menerapkan strategi
pemasaran digital untuk memperluas jangkauan
pasar kerupuk kasubi.

Meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan
platform digital seperti media sosial, e-commerce,
dan teknik promosi online yang efektif.
Meningkatkan Produktivitas dan Keberlanjutan
Usaha

Memperkenalkan inovasi teknologi sederhana
namun berdampak besar dalam meningkatkan
kapasitas produksi tanpa meningkatkan biaya
operasional secara signifikan.

Mendorong keberlanjutan usaha melalui efisiensi
biaya dan peningkatan penjualan berbasis digital.
Manfaat bagi pelaku IKM Kerupuk Kasubi, bagi

Lingkungan dan bagi masyarakat sekitar Desa Lonuo Bukit
Arang.

Mengurangi biaya produksi melalui penggunaan
bahan bakar alternatif yang lebih murah dan mudah
didapat.

Meningkatkan keterampilan dalam pemasaran
digital, sehingga produk dapat menjangkau lebih
banyak konsumen.

Meningkatkan daya saing produk dengan
pendekatan pemasaran yang lebih modern dan
efektif.

Mengurangi dampak pencemaran akibat limbah oli
bekas melalui pemanfaatan yang lebih produktif.
Mendukung praktik produksi yang lebih ramah
lingkungan dengan meminimalkan penggunaan
bahan bakar fosil.
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- Membuka peluang usaha baru dengan
meningkatnya permintaan produksi kerupuk
kasubi.

- Meningkatkan  kesejahteraan =~ masyarakat
melalui penguatan ekonomi berbasis lokal.

Dengan pelatihan ini, diharapkan IKM

Kerupuk Kasubi Lonuo Bukit Arang mampu lebih

mandiri dalam menghadapi tantangan produksi dan

pemasaran, serta dapat berkembang menjadi usaha
yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di era
digital.

Permasalahan

Industri Kecil Menengah (IKM) kerupuk
kasubi di Lonuo Bukit Arang masih menghadapi
berbagai tantangan dalam proses produksi dan
pemasaran produknya. Salah satu permasalahan
utama yang dihadapi adalah penggunaan tungku
berbahan bakar kayu dalam proses pengukusan
kerupuk. Meskipun bahan bakar kayu mudah
didapat, penggunaannya memiliki beberapa
kendala, antara lain:

1. Inefisiensi Energi dan Biaya Produksi
Penggunaan tungku kayu bakar membutuhkan
konsumsi bahan bakar yang cukup besar,
sehingga meningkatkan biaya produksi. Selain
itu, proses pembakaran pada tungku tradisional
kurang efisien, menyebabkan pemborosan
energi dan waktu yang lebih lama dalam proses
pengukusan.

2. Dampak Lingkungan dan Kesehatan
Asap yang dihasilkan dari pembakaran kayu
tidak hanya mencemari lingkungan sekitar,
tetapi juga berpotensi mengganggu kesehatan
para pekerja. Tingginya kadar emisi dari
tungku kayu juga berkontribusi terhadap
pencemaran udara dan deforestasi akibat
penggunaan kayu bakar yang berkelanjutan.

3. Keterbatasan Akses Pasokan Kayu Bakar
Meskipun kayu bakar masih dapat diperoleh,
ketersediaannya tidak selalu stabil, terutama
dalam jangka panjang. Hal ini dapat
berdampak pada ketergantungan terhadap
sumber bahan bakar yang tidak berkelanjutan.
Selain tantangan dalam produksi,
permasalahan lain yang dihadapi oleh IKM
kerupuk kasubi Lonuo Bukit Arang adalah
pemasaran yang masih terbatas dan belum
berbasis online. Beberapa kendala yang
dihadapi dalam aspek pemasaran meliputi:

4. Terbatasnya Jangkauan Pasar
Pemasaran produk masih mengandalkan
penjualan langsung di pasar tradisional atau
melalui jaringan distribusi lokal. Hal ini
membatasi jangkauan produk ke pasar yang
lebih luas, baik di tingkat regional maupun
nasional.

5. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Digital
Belum adanya pemanfaatan platform digital
seperti media sosial, marketplace, atau website
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membuat produk kerupuk kasubi kurang
dikenal oleh calon konsumen di luar wilayah
pemasaran konvensional. Kurangnya
keterampilan dalam pemasaran digital juga
menjadi kendala dalam memperluas jaringan
distribusi dan meningkatkan daya saing
produk.

Berdasarkan =~ permasalahan  tersebut,
diperlukan solusi inovatif pemanfaatan kompor
berbahan bakar oli bekas sebagai alternatif
pengganti tungku kayu untuk meningkatkan
efisiensi produksi dan mengurangi dampak
lingkungan. Selain itu, diperlukan juga pelatihan
pemasaran digital bagi para pelaku usaha agar
produk kerupuk kasubi dapat menjangkau pasar
yang lebih luas dan meningkatkan daya saing usaha.
Solusi
Berdasarkan hasil riset tim pelaksana kegiatan terkait:

1. Penerapan Kompor Berbahan Bakar Oli Bekas

untuk Efisiensi Energi Produksi

Permasalahan: Mayoritas pelaku usaha masih
menggunakan tungku berbahan bakar kayu yang
memiliki efisiensi ~ pembakaran  rendah,
menghasilkan asap berlebih, dan membutuhkan
konsumsi kayu yang besar, sehingga meningkatkan
biaya operasional.

Solusi:

1. Mengadakan pelatihan teknis tentang
penggunaan dan perawatan  kompor
berbahan bakar oli bekas sebagai alternatif
yang lebih hemat dan ramah lingkungan.

2. Menyediakan unit kompor berbahan bakar
oli bekas kepada mitra sasaran sebagai
percontohan.

3.  Melakukan pendampingan dalam
penggunaan kompor agar pelaku usaha
dapat menggunakannya secara optimal dan
meminimalkan kendala teknis.

Target Luaran:

1. Produksi: Peningkatan efisiensi energi
dengan pengurangan konsumsi kayu bakar
hingga 50% dalam proses produksi.

2. Manajemen Usaha: Penurunan biaya
operasional produksi sebesar 30%, yang
akan berdampak pada peningkatan margin
keuntungan bagi pelaku usaha.

3. Indikator Capaian:

- 80% pelaku usaha mampu
mengoperasikan dan merawat kompor
berbahan bakar oli bekas secara mandiri.

- Pengurangan emisi asap hingga 40%,
yang berkontribusi pada lingkungan
kerja yang lebih sehat.

2. Peningkatan Keterampilan dalam Strategi
Pemasaran Digital

Permasalahan: Pelaku usaha masih bergantung
pada pemasaran konvensional yang terbatas pada
penjualan langsung dan belum memanfaatkan
pemasaran  digital secara  optimal untuk
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menjangkau pasar yang lebih luas.
Solusi:

1. Pelatihan strategi pemasaran digital,
termasuk cara membuat konten promosi
menarik di media sosial (Instagram,
Facebook, dan TikTok).

2. Pendampingan dalam pembuatan akun
bisnis dan toko online di marketplace untuk
meningkatkan akses pasar.

3. Pelatihan dasar fotografi produk dan
copywriting untuk meningkatkan daya tarik
promosi.

4. Penyusunan strategi harga dan promosi
untuk meningkatkan daya saing produk

METODE PELAKSANAAN

Dalam rangka mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh IKM Kerupuk Kasubi Lonuo Bukit
Arang, metode pelaksanaan pelatihan ini
dirancang dalam dua bidang utama, yaitu bidang
produksi dan bidang pemasaran. Pelaksanaan
program dilakukan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:

1. Bidang Produksi: Pelatihan Pemanfaatan
Kompor Berbahan Bakar Oli Bekas

Tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi  produksi dengan memanfaatkan
teknologi alternatif yang lebih hemat biaya dan
ramah lingkungan.

Tahapan pelaksanaan:

a. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

- Melakukan survei awal terhadap mitra
untuk memahami tingkat pemahaman dan
kebutuhan terkait penggunaan kompor
berbahan bakar oli bekas.

- Mengumpulkan data tentang sumber daya
yang tersedia dan tantangan yang dihadapi
dalam proses produksi.

b. Pelatihan Teori dan Demonstrasi

- Pengenalan teknologi kompor berbahan
bakar oli bekas, termasuk prinsip kerja,
manfaat, dan potensi penghematan biaya.

- Demonstrasi langsung cara pembuatan,
instalasi, dan penggunaan kompor secara
efektif.

- Diskusi mengenai aspek keamanan dan
perawatan kompor agar dapat digunakan
dalam jangka panjang.

c. Praktik dan Pendampingan

- Mitra diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan  penggunaan  kompor
dalam produksi kerupuk kasubi.

- Pendampingan dilakukan untuk
memastikan penggunaan kompor berjalan
optimal dan sesuai standar keamanan.

2. Bidang Pemasaran: Pelatihan Strategi Digital
Marketing

Tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan daya
saing produk dengan memperluas jangkauan
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pemasaran melalui media digital.
Tahapan pelaksanaan:
a. Identifikasi Kapasitas Pemasaran Mitra

- Mengidentifikasi strategi pemasaran yang
telah digunakan dan tantangan yang
dihadapi dalam menjangkau pasar lebih
luas.

- Menilai kesiapan mitra dalam
memanfaatkan media digital untuk
pemasaran produk.

b. Pelatihan Pemasaran Digital

- Pengenalan konsep dasar pemasaran
digital, termasuk pemanfaatan media
sosial dan e-commerce.

- Pelatihan pembuatan konten promosi,
seperti fotografi produk, copywriting, dan
desain sederhana untuk pemasaran.

- Simulasi penggunaan platform digital
untuk penjualan dan interaksi dengan
pelanggan.

¢. Pendampingan dan Implementasi

- Pendampingan dalam pembuatan akun
bisnis di media sosial dan marketplace.

- Evaluasi awal terhadap efektivitas strategi
pemasaran yang diterapkan.

Mitra sasaran akan berperan aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan dengan:

- Mengikuti pelatihan secara langsung dan
berpartisipasi dalam sesi praktik.

- Menerapkan hasil pelatihan dalam proses
produksi dan pemasaran sehari-hari.

- Memberikan umpan balik mengenai
efektivitas metode yang telah diterapkan.

4. Evaluasi Pelaksanaan Program dan
Keberlanjutan

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dalam
dua tahap:

a. Evaluasi Jangka Pendek

- Survei kepuasan peserta setelah pelatihan
untuk mengukur pemahaman dan manfaat
yang dirasakan.

- Observasi langsung dalam implementasi
teknologi kompor berbahan bakar oli
bekas.

- Analisis awal peningkatan penjualan
melalui pemasaran digital.

b. Evaluasi Jangka Panjang dan Keberlanjutan

- Monitoring berkala dalam jangka waktu
tertentu  untuk  melihat  efektivitas
penggunaan kompor dan pemasaran
digital.

- Pendampingan lanjutan bagi mitra yang
membutuhkan bantuan teknis atau strategi
pemasaran tambahan.

- Mendorong  keberlanjutan  program
dengan membentuk komunitas usaha kecil
yang dapat saling berbagi pengalaman dan
inovasi.

Dengan metode ini, diharapkan produksi dan
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pemasaran Kerupuk Kasubi Lonuo Bukit Arang
dapat meningkat secara signifikan, sehingga
usaha mitra lebih berkelanjutan dan berdaya saing
tinggi di pasar yang lebih luas.
5. Uraian peran dan tugas dari masing-masing
anggota tim sesuai dengan

kompetensinya dan penugasan mahasiswa.

Ketua

- Mengkoordinasikan  seluruh  kegiatan

pengabdian masyarakat, termasuk
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program.

- Bertanggung jawab atas administrasi,
pelaporan, dan komunikasi dengan mitra
sasaran serta pemberi dana.

Anggota 1

- Membantu  mengelola  pelaksanaan
pelatihan kompor berbahan bakar oli
bekas, termasuk penyediaan bahan, alat,
dan modul pelatihan.

- Membantu melakukan pendampingan
teknis kepada mitra dalam penggunaan
dan perawatan kompor.

- Membantu melakukan pendampingan
dalam pembuatan akun bisnis, konten
promosi, dan strategi pemasaran digital.

2 Orang Mahasiswa Prodi TRET

- Membantu dalam persiapan, demonstrasi,
dan praktik penggunaan kompor berbahan
bakar oli bekas.

- Melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap efektivitas penggunaan kompor
oleh mitra.

- Membantu dalam pelatihan pembuatan
konten pemasaran digital dan penggunaan
platform online.

Mendampingi mitra dalam implementasi
strategi pemasaran digital untuk
meningkatkan jangkauan pasar.

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini
diawali dengan kegiatan survei lokasi dan diskusi
antara tim pengabdi dan mitra IKM kerupuk Kasubi
Lonuo Bukit Arang sekaligus melihat langsung
proses pembuatan kerupuk dari mulai proses
pembersihan  ubi  kayu, proses pemarutan
menggunakan mesin parut ubi, proses pembuatan
adonan kerupuk, proses cetak dengan piring cetakan,
proses pengukusan, proses pengeringan dan proses
pengemasan. Pada hari berikutnya kegiatan
dilanjutkan dengan silaturahim sekaligus diskusi
dengan pemerintah desa dan kelompok IKM yang
akan terlibat dalam kegiatan, kemudian dihari
selanjutnya adalah pengantaran alat TTG ke lokasi
kegiatan sekaligus koordinasi sebelum kegiatan.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti
berupa sosialisasi dan pelatihan yang dihadiri oleh
Tim Pengabdi dari unsur Dosen dan mahasiswa,
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perwakilan pemerintah desa berjumlah 5 orang dan
peserta dari perwakilan IKM kerupuk kasubi lonuo
bukit arang berjumlah 20 orang. Kegiatan ini
dimulai dengan pembukaan kegiatan PkM yang
dibuka secara langsung oleh Kepala Desa Lonuo
dengan penyampaian maksud dan tujuan kegiatan
oleh Tim dan ucapan terimakasih disampaikan oleh
Tim kepada aparat desa dan kepada seluruh
undangan yang hadir pada saat itu. Setelah kegiatan
resmi dibuka, sosialisasi tentang program
kemuudian dilanjutkan dengan pemberian materi
melalui slide powerpoint, dilanjutkan dengan
praktek penggunaan kompor dan setelah istirahat
kegiatan dilanjutkan dengan proses tanya jawab.
Adapun dokumentasi selama kegiatan berlangsung
dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

Gambar 3. Proses Kegiatan PkM

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di  Desa Lonuo, Kecamatan
Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, difokuskan
pada dua aspek utama yaitu peningkatan efisiensi
produksi melalui pemanfaatan kompor berbahan
bakar oli bekas dan penguatan strategi pemasaran
produk kerupuk Kasubi melalui digital marketing.
Kedua aspek ini dipilih karena sesuai dengan
kebutuhan mitra, di mana pada sisi produksi masih
terdapat ketergantungan yang tinggi pada tungku
kayu tradisional, sedangkan pada sisi pemasaran
belum adanya pemanfaatan teknologi digital untuk
memperluas jangkauan pasar.

Dari sisi produksi, hasil survei awal
menunjukkan bahwa IKM Kerupuk Kasubi Lonuo
masih menggunakan tungku kayu bakar tradisional.
Metode ini memang mudah diakses karena bahan
bakar kayu tersedia secara lokal, namun memiliki
kelemahan signifikan. Efisiensi pembakaran yang
rendah menyebabkan konsumsi kayu yang tinggi,
sementara asap yang dihasilkan berdampak negatif
terhadap kesehatan pekerja serta mencemari
lingkungan  sekitar. ~ Selain  itu, tingginya
ketergantungan pada kayu bakar dalam jangka
panjang dapat menimbulkan masalah ketersediaan
dan keberlanjutan, sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan kayu di sektor lain. Oleh karena itu,
pemanfaatan kompor berbahan bakar oli bekas
diperkenalkan sebagai solusi inovatif yang ramah
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lingkungan sekaligus ekonomis.

Sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan
kompor oli bekas dilakukan melalui serangkaian
kegiatan berupa presentasi materi, demonstrasi
teknis, dan praktik langsung oleh peserta. Materi
yang diberikan meliputi prinsip kerja kompor, teknik
pembuatan sederhana, cara perawatan, serta
penerapan dalam proses produksi kerupuk. Hasil
praktik menunjukkan bahwa penggunaan kompor
berbahan bakar oli bekas mampu mengurangi
kebutuhan kayu bakar hingga +50%. Selain itu,
waktu pengukusan menjadi lebih singkat sehingga
dapat meningkatkan kapasitas produksi harian. Dari
sisi lingkungan, kompor ini menghasilkan asap yang
jauh lebih minim dibandingkan tungku tradisional,
sehingga kondisi ruang kerja menjadi lebih sehat
dan produktivitas tenaga kerja dapat terjaga. Respon
peserta pelatihan juga sangat positif, ditunjukkan
oleh antusiasme tinggi dalam mencoba langsung
penggunaan kompor serta diskusi terkait
kemungkinan penerapan dalam skala produksi
penuh. Hal ini membuktikan bahwa inovasi tepat
guna yang sederhana dapat diterima dengan baik
apabila memberikan manfaat nyata yang langsung
dirasakan oleh masyarakat.

Pada  aspek  pemasaran, pelatihan
difokuskan pada pengenalan strategi pemasaran
digital. Peserta diperkenalkan dengan berbagai
platform media sosial seperti Facebook, Instagram,
dan TikTok serta marketplace sebagai sarana
penjualan yang lebih luas. Dalam pelatihan ini,
peserta dibimbing dalam pembuatan akun bisnis
online, teknik dasar fotografi produk agar tampilan
lebih menarik, serta penulisan deskripsi produk
(copywriting) yang persuasif. Kegiatan praktik
menunjukkan bahwa sebagian peserta berhasil
membuat akun marketplace dan mulai mengunggah
produk mereka. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan digital dasar yang dapat
menjadi bekal untuk memperluas akses pasar.
Pemanfaatan media digital dipandang sebagai solusi
untuk mengurangi ketergantungan pada sistem
penjualan konvensional yang terbatas pada pasar
lokal, sekaligus membuka peluang penetrasi pasar
hingga tingkat regional bahkan nasional.

Secara umum, dampak dari kegiatan
pengabdian ini dapat dilihat dari tiga aspek utama.
Pertama, pada aspek produksi, penggunaan kompor
oli bekas terbukti menjadi inovasi tepat guna yang
dapat meningkatkan efisiensi energi, menekan biaya
operasional, dan  mengurangi  pencemaran
lingkungan. Kedua, pada aspek pemasaran,
keterampilan digital yang diperoleh peserta mampu
meningkatkan daya saing produk kerupuk Kasubi
Lonuo dengan memperluas jangkauan distribusi
melalui platform online. Ketiga, pada aspek sosial-
ekonomi, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas teknis masyarakat, tetapi juga mendorong
kemandirian  pelaku  usaha, = menumbuhkan
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kesadaran akan pentingnya inovasi ramah
lingkungan, serta membuka peluang usaha baru
berbasis digital. Dengan demikian, program ini
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
keberlanjutan usaha IKM Kerupuk Kasubi sekaligus
memperkuat ekonomi masyarakat Desa Lonuo.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
beberapa hal yakni:

1. Program pengabdian ini berhasil meningkatkan
efisiensi produksi IKM Kerupuk Kasubi Lonuo
melalui pemanfaatan kompor berbahan bakar
oli bekas yang hemat biaya, ramah lingkungan,
dan mudah dioperasikan.

2. Pelatihan strategi pemasaran digital
memberikan  dampak  signifikan  dalam
memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing produk.

3. Masyarakat menunjukkan respon yang sangat
baik, ditandai dengan antusiasme tinggi dalam
praktik penggunaan teknologi tepat guna
maupun dalam penguasaan pemasaran digital.

Program ini berpotensi meningkatkan kesejahteraan

masyarakat melalui penguatan ekonomi berbasis

lokal yang berkelanjutan.

Saran

1. Keberlanjutan Program: Perlu ada
pendampingan lanjutan agar penggunaan
kompor oli bekas dapat optimal dan benar-
benar menggantikan tungku kayu bakar.

2. Kolaborasi Lintas Bidang: Disarankan adanya
kolaborasi dengan Program Studi Teknologi
Rekayasa Perangkat Lunak untuk mendukung
pemasaran digital melalui website dan
aplikasi e-commerce sederhana.

3. Diversifikasi Produk: Pelaku IKM perlu
diarahkan untuk melakukan inovasi produk
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agar memiliki variasi yang lebih beragam dan
menarik minat pasar.

4. Dukungan Pemerintah Desa: Perlu dukungan
berkelanjutan berupa kebijakan, pelatihan
tambahan, maupun bantuan peralatan agar
usaha dapat tumbuh lebih pesat.

5. Pengembangan Jejaring: IKM perlu
membangun jaringan kerja sama dengan
UMKM lain, komunitas kewirausahaan, serta
lembaga pemasaran agar produk dapat
menembus pasar yang lebih luas.
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